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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Anak merupakan amanat yang dititipkan Allah kepada orang tua.
Orang tua bertanggung jawab terhadap anak dihadapan Allah nanti. Jika
amanat itu dipelihara dengan baik, anak dididik dan diasuh agar menjadi
orang yang sholeh, berilmu dan bertakwa, maka pahala besarlah yang akan
diperolehnya. Tetapi sebaliknya jika mereka menelantarkan amanat itu hingga
menyebabkan anak tidak terurus pendidikannya, maka berdosalah orang tua
itu sebagai pemegang amanat Tuhan.' Di zaman yang serba maju sekarang ini,
hampir setiap anak bisa menerima informasi dari berbagai media masa atau
elektronik yang berkembang baik yang positif maupun negatif. Dalam hal ini
peran orang tua untuk membendung dan menyaring informasi yang diterima
anak sangat penting.

Menanamkan ajaran agama pada anak harus'dimulai sedini mungkin.
Sebagai keluarga muslim pengenalan agama itu bisa meliputi pendidikan
akhlak, pengenalan ibadah shalat, puasa, dan yang tak kalah penting adalah
pengenalan kitab suci al-Qur'an. Hal ini berkaitan dengan pentingnya
mengenalkan al-Qur'an pada anak sejak usia dini. Pendidikan anak harus
dimulai sejak usia dini karena pada usia ini merupakan periode pembentukan

dasar pengetahuan, sikap, dan ketrampilan anak. Periode yang berpengaruh

! Sayyid Sabiq, Nilai-nilai Islam (Yogyakarta: Sumbangsih Offset, 1988), hlm. 147.



terhadap kualitas anak pada masa berikutnya, periode untuk meletakkan dasar-
dasar tentang keyakinan agama, etika, dan budaya. Dalam hal ini pengetahuan
anak terhadap keyakinan agama sangat penting, karena untuk membangun
kesadaran anak tentang adanya Tuhan dan hubungan antara khalikb dan
mahluknya perlu dibangun sejak awal. Usia dini juga merupakan periode
untuk mengembangkan potensi anak, periode yang tidak bisa dikonversikan
pada masa mendatang, dan merupakan periode perkembangan otak secara
maksimal sehingga faktor gizi dan stimulus yang tepat sangat
mempengaruhjnya.2 Dengan melihat pentingnya usia dini bagi anak-anak,
maka sayang sekali jika pada usia tersebut tidak diisi dengan penanaman
ilmu-ilmu agama yang bermanfaat bagi pertumbuhan dan perkembangannya.
Dahulu pengajaran al-Qur'an biasanya dilaksanakan di langgar pada
waktu malam hari setelah waktu maghrib. Keadaan pengajian dalam bentuk
ini sebenarnya cukup merata di seluruh Indonesia dan telah mampu
mengantarkan generasi muda mampu membaca al-Qur'an dan mengetahui
dasar-dasar ke-Islaman. Namun' seiring dengan perkembangan zaman
khususnya setelah media elektronik (TV; Video) merambah dalam kehidupan
masyarakat, anak-anak lebih cenderung betah duduk berjam-jam di depan TV,
Video dari pada harus beramai-ramai mengaji di ﬁlasjid. Hal ini juga terjadi di
ngyakarta khususnya di Pelemkecut Depok Sleman. Akibatnya pengajian

anak-anak menjadi sepi dan semakin tergusur.

2 §ri Harini dan Aba Firdaus al-Halwani, Mendidik Anak Sejak Usia Dini (Yogyakarta:
Kreasi Wacana, 2003), him. 87.



Dalam keadaan seperti itu berdirilah Silaturrahim Pecinta Anak-Anak
(SPA) Yogyakarta pada tanggal 3 November 1985. SPA didirikan oleh dua
kelompok pengajian yaitu pengajian masjid al-Amin Santren dan kelompok
pengajian mushala al-Jihad Karangasem. SPA merupakan lembaga dakwah
yang bergerak di bidang dakwah dan pendidikan untuk kalangan anak-anak.
Sejak berdirinya, SPA sudah mulai aktif sebagai koordinator pengajian anak-
anak disekitar SPA, tapi akhirnya kegiatan SPA meluas ke berbagai wilayah.
Mulai tahun 1996 SPA menjadi sebuah Yayasan Pusat Dakwah dan
Pendidikan Anak-anak (YPDP-SPA).

Dalam kaitannya untuk mempertahankan dan mengembangkan TPA
serta untuk mencetak gaﬁerasi penerus yang berakhlakul karimah. YPDP-SPA
mencoba mempergunakan media pendidikan dan metode yang disesuaikan
dengan perkembangan kebudayaan dan teknologi. Semua itu telah membawa
dampak positif bagi perkembangan pendidikan dan dakwah Islam bagi anak-
anak, misalnya ditandai dengan semaraknya kembali kegiatan TKA/TPA
diberbagai daerah. Kegiatan-kegiatan yang telah diusahakan oleh YPDP-SPA
sampai sekarang telah mengalami, banyak ;perkembangan- dan mempunyai
peran penting dalam kemajuan kualitas dakwah dan pendidikin anak-anak
Islam. Semua itu membuat penulis tertarik untuk meneliti tentang Sejarah
Yayasan Pusat Dakwah Dan Pendidikan Silaturrahim Pecinta Anak-Anak

(YPDP-SPA) Yogyakarta.



B. Batasan dan Rumusan Masalah

Penclitian ini meneliti tentang Scjarah Yayasan Pusat Dakwah dan
Pendidikan Silaturrahim Pecinta Anak-anak (YPDP-SPA) Yogyakarta.
Penelitian ini dimulai tahun 1985 dan diakhiri tahun 2004. Tahun 1985
merupakan tahun berdirinya SPA Yogyakarta. Sejak berdirinya SPA mulai
melakukan berbagai kegiatan untuk mengatasi persoalan yang ada saat itu
yaitu menurunnya semangat anak-anak untuk pergi pengajian. Pada tahun
1989/1990 SPA mulai mengembangkan kegiatanya dan membentuk
Laboratorium Dakwah dan Pendidikan Anak-anak (LABDADIKA), yang

mana pada awalnya SPA hanya sebagai koordinator pengajian. Sejak saat

itulah SPA mulai berkembang dan pada tahun 1996 dikukuhkan sebagai
Yayasan Pusat Dakwah dan Pendidikan SPA (YPDP-SPA). Penelitian ini
dibatasi sampai tahun 2004, karena untuk mengetahui perkembangan SPA dan
bagaimana kontibusinya terhadap kemajuan kualitas dakwah dan pendidikan
anak-anak di Yogyakarta.

Adapun rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitan ini
adalah:
a. Bagaimanakah sejarah perkembangan SPA vYogyakarta dari tahun 1985-

2004 M?

b. Bagaimana kontribusi YPDP-SPA Yogyakarta terhadap masyarakat tahun

1985-2004 M?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis

tentang:

a. Scjarah perkembangan SPA Yogyakarta dari tahun 1985-2004 M.
b. Kontribusi YPDP-SPA terhadap masyarakat tahun 1985-2004 M.
Penelitian ini diharapkan dapat berguna:

a. Sebagai sumber informasi atau kerangka acuan bagi yang berminat
mengadakan penelitian lebih lanjut mengenai YPDP-SPA Yogyakarta.

b. Sebagai bahan dokumentasi yang diharapkan mampu memberikan
sumbang:an pemikiran secara tertulis demi perkembangan metode dakwah
dan pendidikan pada anak-anak di masa yang akan datang.

¢. Sebagai bahan masukan bagi YPDP-SPA dalam rangka meningkatkan
pengkajian, perkembangan, kualitas, dan pendidikan pada anak-anak.

d. Untuk menambah pengetahuan pembaca terhadap bidang kesejarahan
khususnya mengenai Sejarah Yayasan Pusat Dakwah dan Pendidikan

SPA (YPDP-SPA) Yogyakarta.

D. TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian mengenai SPA (sekarang ‘YPDP-SPA) telah banyak
dilakukan oleh kalangan akademik. Hal itu dikarenakan sejak berdirinya
sampai sekarang SPA telah banyak berperan dalam bidang dakwah dan
pendidikan untuk kalangan anak-anak Islam. YPDP-SPA menciptakan metode

dan kreasi baru dengan media yang tepat untuk pendidikan agama bagi anak-
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anak akan ftetapi, sepengetahuan penulis belum ada satu karyapun yang
membuahas tentang Sejarah YPDP-SPA Yogyakarta secara menycluruh dari
(ahun 1985-2004 M. Karya-karya yang membahas mengenai SPA antara lain:

Menjadi Pendidik Profesional (2003) ditulis oleh L.PP Bina Insantama
Silaturrahim Pencinta Anak-anak SPA Yogyakarta. Buku ini diterbitkan oleh
SPA prees, membahas tentang bagaimana seorang pendidik mengelola kelas
yang baik, psikologi dnak praktis, psikologi pendidikan, strategi belajar
mengajar, manajemeﬁ kepemimpinan, memahami berbagai aspek bercerita
dan masih banyak lagi, serta ‘selayang pandang tentang SPA yaitu sejarah
berdirinya, visi dan misi, serta kiprah divisi-divisi, namun penjelasan tersebut
hanya sekilas.

Arsip SPA Yogyakarta 1987-1988 M. Arsip ini berisi tentang sejarah
berdirinya SPA, masa kepengurusan awal dan sckilas gambaran tentang
kegiatan SPA pada saat itu.

Adapun skripsi yang membahas tentang SPA Yogyakarta adalah karya
Samsuri, mahasiswa jurusan Pendidikan” Agama Islam Fakultas Tarbiyah
JAIN Sunan Kalijaga Yegyakarta, yang berjudul “Studi Tentang Pengajaran
Membaca al-Qur'an pada Program Tutorial Membaca al-Qur'an (PTMAQ)
oleh Silaturrahim Pengajian Anak-Anak SPA di Kecamatan Depok Sleman
Yogyakarta (1997)”. Pembahasannya terfokus pada salah satu kegiatan SPA
yaitu tentang kiprah PTMAQ di Kecamatan Depok. Skripsi tersebut
membahas mengenai gambaran umum SPA, Sekilas tentang Sejarah SPA,

dasar dan tujuan, Struktur organisasi SPA dan memfokuskan kajianya pada



pelaksanaan pengajaran membaca al-Qur'an pada Program Tutorial Membaca
al-Qur'an (PTMAQ) SPA di kecamatan Depok.

Skripsi Eko Ari Mulyani, mahasiswa Fakultas Dakwah IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, yang berjudul “Kajian Pesan-pesan Dakwah Dalam
Syair Lagu Anak-anak SPA Yogyakarta (2000)”. Skripsi ini menjelaskan
sekilas tentang berdirinya SPA, visi misi SPA, maksud dan tujuan SPA,
Struktur Organisasi SPA dan lebih menekankan permasalahanya pada pesan-
pesan dakwah dalam syair lagu anak-anak SPA.

Skripsli Muhammad Fatkhul, mahasiswa Fakultas Tarbiyah TAIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, yang berjudul “Pengembangan Metode
Pendidikan Agama Islam Pada SPA (Silaturrahim Pecinta Anak-anak)
(2001)”. Skripsi ini membahas sekilas tentang Gambaran umum SPA dan
memfokuskan penelitianya pada pengembangan metode Bermain, Cerita, dan
Menyanyi (BCM) pada SPA.

Skripsi Nur Hidayah, Mahasiswa Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta yang berjudul “Penanaman Nilai-nilai /Pe di’a’ikdn
Agama Islam Pada Anak-anak~ Lewat Nyanyian-, dan Musik di 'SPA
(Silaturrahim Pecinta Anak-anak) Pelemkecut Yogyakarta (2001”). Skripsi ini
lebih memfokuskan pembahasanya pada usaha S.PA untuk menanamkan nilai-
nilai Pendidikan Agama Islam (PAI) pada anak-anak lewat nyanyian dan

musik .



Dari penelitian tersebut di atas, penulis belum menemukan adanya
pembahasan mengenai Sejarah Yayasan Pusat Dakwah dan Pendidikan

Silaturrahim Pecinta Anak Yogyakarta secara menyeluruh.

E. LANDASAN TEORI

Sejak dilahirkan, manusia hidup di dalam suatu lingkungan tertentu
yang menjadi wadah bagi kehidupannya. Sebagai mahluk sosial, dalam
memenuhi keperluannya, mereka memerlukan bantuan dan kerja sama
dengan orang lain. Bahkan tidak ada seorang pun yang mampu hidup dan
dapat berbahagia secara sendirian tanpa bantuan orang lain. Bermacam-
macam bentuk dan variasi dari kebutuhan manusia, dari hal yang sederhana
hingga yang rumit dan kompleks selalu membutuhkan bantuan orang lain.?
Selanjutnya dalam interaksi tersebut akan terdapat suatu hubungan, hubungan
itu menimbulkan kelompok-kelompok = sosial berdasarkan kesamaan
kepentingan ataupun -kesamaan-kesamaan. yang lain. SPA sebagai suatu
lembaga dakwah dan pendidikan untuk kalangan anak-anak, jelas mempunyai
struktur keorganisasian yang di dalamnya terdapat hubungan atau interaksi
antar masing-masing komponen.

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori modernisasi,
menurut teori ini proses perubahan dipandang secara esensial sebagai suatu

perkembangan dari dalam, dan dunia luar hanya berperan sebagai rangsangan

3 Hasan Basri, Remaja berkualitas Problematika Remaja dan Solusinya (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 1996), him. 128.



untuk “adaptasi”.* Pada pengkajian teori modernisasi, perubahan sosial terjadi
karena masyarakat berkomunikasi dengan ide-ide baru, masyarakat
menyatakan kesadaran akan keterbelakangannya, dan adanya ikatan kesadaran
berorganisasi yang lebih baik.’

Untuk mengetahui secara jelas sejarah YPDP-SPA Yogyakarta,
penulis menggunakan pendekatan sosio historis. Pendekatan sosio historis
yaitu memahami suatu peristiwa (manusia) dengan melihat kaitan erat antara
kesatuan waktu, tempat, dan kebudayaan dari peristiwa yang terjadi.6 Hal itu
juga dalam mempelajari manusia, masyarakat, dan kebudayaan maka
diperlukan ilmu sosiologi. Ilmu sosiologi menitik beratkan pembahasannya
pada pola interaksi sosial.” Interaksi sosial merupakan hubungan-hubungan
sosial yang dinamis, yang mcnyangkul.hubungan antara orang per orang,
antara kelompok-kelompok manusia, maupun antara orang per orangan
dengan kelompok manusia.’

Pada perkembanganya dari tahun ke tahun YPDP-SPA Yogyakarta
semakin memperluas dan memperbanyak aktivitasnya. Berawal dari sebuah

pengajian gabungan yang diadakan oleh dua kelompok pengajian, kemudian

4 Peter, Burke, History and Social Theory, diterjemahkan oleh Mestika Zed dan Zulfami,
Sejarah dan Teori Sosial (Jakarta: Obor Indonesia, 2001), him. 198.

5 Agus Salim, Perubahan Sosial Sketsa Teor! dan Refleksi Metodologi Kasus Indonesia
(Yogyakarta: Tiara Wacana, 2002), him. 131.

6 Mukti Ali, “Agama sebagai sasaran penelitian penelaahan di Indonesia”, Jurnal al
Jamiah, No 11 th XVI1 (JAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 1979), him. 49.

7 Soerjono Soekanto, Teori Sosiologi tentang pribadi Masyarakat (Jakarta: Galia
Indonesia, 1982), hlm. 4 -5. '

$ Soeryono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Rajawali, 1987), him. 51.
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berkembang menjadi sebuah lembaga dakwah dan pendidikan untuk kalangan

anak-anak dilengkapi dengan berbagai aktivitas yang menciptakan metode

baru dalam pendidikan anak-anak Islam.

F. METODE PENELITIAN

Penelitian tentang sejarah merupakan sebuah kajian yang mendasarkan
pada kerangka ilmu. Artinya sejarah tidak terlepas dari metode-metode ilmiah.
Dalam hal ini sejarah merupakan rekonstruksi masa lalu yang terkait dengan
mekanisme dan prosedur ilmiah.’ Mctodc yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode sejarah yaitu prosés menguji dan menganalisa secara kritis
rekaman masa lampau.m Metode scjarah tidak mengutamakan data masa

“sekarang, tetapi memusatkan perhatianya pada data masa lampau berupa:
peninggalan-peninggalan, dokumen-dokumen, arsip-arsip, benda-benda
pusaka, dan bahkan benda-benda yang dianggap kcramat dan lain-lain. Data
itu tidak sekedar diungkapkan dari sudut kepentingan sejarahnya akan tetapi,
untuk memahami berbagai aspek kehidupan masa lalu seperti adat istiadat,
kebudayaan, hukum ' yang berlaku, struktur /imasyarakat, pemerintahan,
kehidupan sosial, dan ekonomi, dan pendidika.n.ll

Adapun tahapan-tahapan penelitian skripsi ini adalah sebagai berikut:

9 Kuntowijoyo, Pengantar llmu Sejarah (Y ogyakarta: Bentang Budaya, 2001), him. 18.

10 [ ouis Gattschalk, Understanding History, diterjemahkan oleh Nugraha Noto Susanto ,
Mengerti Sejarah (Jakarta: UII Press, 1986), him. 32.

U yadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: Gajah Mada
University Press, 1998), hlm. 79.



I

1. Heuristik
Heuristik yaitu penghimpunan data-data sejarah. Pada tahap ini
penulis menggunakan dua metode yaitu: "

a. Studi kepustakaan atau library research, yaitu mengkaji buku-buku,
arsip-arsip, dan dokumen tertulis yang ada relevansinya dengan
penelitian ini. Dalam hal ini penulis membaca, memahami, dan
menganalisa data-data tertulis mengenai YPDP-SPA Yogyakarta baik
itu berupa karya ilmiah seperti skripsi, buku-buku, dan juga berita-
berita di berbagai media masa.

b. Metode wawancara atau interview. Wawancara yaitu mengumpulkan
data untuk mendapatkan informasi yang dilakukan dengan cara
bertanya langsung kepada responden.12 Status metode wawancara ini
pada dasarnya merupakan cara untuk memperdalam data yang
diperoleh melalui pengamatan. Namun di sisi lain penelitian yang
dilakukan hanya dengan mengamati dan mencatat gejala-gejala yang
dijumpai itu seringkali belum: mampu mengungkap latar belakang dari
timbulnya gejala-gejala yang, disaksikan dalam pengamatan itu. Oleh
karena itu diperlukan cara lain yang diharapkan dapat melengkapi atau
lebih memperjelas latar belakang timbulnya gejala-gejala tersebut,
sehingga dapat diperoleh bahan keterangan yang lebih lengkap daﬁ
mantap. Tidak terdapat lagi keragu-raguan yang dapat mencegah

timbulnya salah penafsiran atau salah menarik kesimpulan terhadap

12 Masri Singarimbun dan Sofyan Effendi, Metode Penelitian Survey (Jakarta: LP3ES,
1989), him. 192.
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gqiala-gqiala yang disaksikan dalam peng;amatan.13 Untuk melengkapi
data tersebut maka penulis menggunakan metode wawancara. Di sini
penulis melakukan wawancara antara lain dengan ketua Yayasan,

pengurus SPA Yogyakarta, serta pihak-pihak yang bersangkutan.

2. Kritik Sumber (Verifikasi)

Setelah data terkumpul, langkah berikutnya adalah verifikasi.
Untuk memperoleh keabsahan sumber, dalam hal ini yang harus diuji
adalah keabsahan tentang keshahihan sumber (kredibilitas) yang ditelusuri
melalui kritik Intern dan keabsahan tentang keaslian sumber (ofentisitas)
yang diketahui melalui kritik ekstern.* Kritik ekstern dilakukan untuk
menguji atas asli dan tidaknya sumber. Kritik ini dilakukan dengan
menyeleksi segi-segi fisik dari sumber yang di temukan. Bila sumber itu
merupakan dokumen tertulis, maka harus diteliti kertasnya, tintanya, gaya
tulisannya, bahasanya, kalimatnya, ungkapan kata-katanya, hurufnya dan
segi penampilan luar lainnya. Untuk menguji semua itu peneliti dapat
menguji data berdasarkan lima pertanyaan yaitus kapan sumber itu dibuat,
di mana sumber itu dibuat; siapa yang membuat, dari bahan apa sumber
dibuat, dan apakah sumber itu dalam bentuk asli apa tidak." Selain pada

dokumen tertulis, kritik ekstern juga dilakukan pada artefak, sumber lisan,

3 Dudung Abdurrahman, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta: Kurnia Kalam
Semesta, 2003), him. 57.

4 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Yayasan Bentang Budaya, 1995),
him. 99-100. :

5 Dudung Abdurrahman, Mefodologi Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos Wacana Tmu
1999), him.59-60.
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dan sumber kuantitatif, untuk membuktikan keasliannya. Setelah
diperoleh keyakinan tentang keaslian sumber, selanjutnya akan diteliti lagi
apakah sumber itu bisa dipercaya kebenarannya atau tidak melalui kritik
intern. Untuk menclusuri kredibilitas sumber, pencliti harus meneliti
sumber berdasarkan pada prosese-proses dalam kesaksian, karena
kesaksian dalam sejarah merupakan faktor paling menentukan sahih
tidaknya sumber. Oleh karena itu kritik dilakukan  sebagai alat
pengendalian atau pengecekan proses-proses itu serta untuk mendeteksi
adanya kekeliruan yang mungkin terjadi.
3. Interpretast

Interpretasi yaitu menafsirkan data yang saling berkaitan dengan
data yang telah teruji kebenarannya. Interpretasi ini dilakukan dengan
menganalisa dan mensintesiskan fakta yang diperoleh dari sumber-sumber
sejarah dan bersama-sama dengan teori-teori disusunlah fakta itu ke dalam
suatu interpretasi menyeluruh.16 Dalam hal ini penulis mengembangkan
maksud dari data yang ada dan yang sudah teruji. kebenarannya agar
keterangan yang akan disajikan bukan hanya sekedar hasil pengamatan
saja melainkan juga pemikiran dan analisa dari penelitian. Tahap ini
penting karena merupakan upaya untuk‘ mengkronologikan sebuah
peristiwa sejarah, sehingga menghasilkan konstruksi sejarah yang dapat

dipertanggungjawabkan.

1 1bid....hlm. 64.




3. Historiografi

Historiografi merupakan cara penulisan, pemaparan, atau
pelaporan hasil penclitian sejarah yang telah dilakukan, Tahap ini
merupakan tahap  terakhir - dalam scbuah  penclitian, yz},xilu adanya
rekonstruksi yang imajinatif dari masa lampau berdasarkan data yang
diperoleh dengan proses menguji dan menganalisa secara kritis rekaman
dan peninggalan masa lampau. Proses itu dilakukan dengan
memperhatikan aspek kronologis sehingga tampak adanya hubungan
rasional antara fakta-fakta yang ada secara utuh dan berkesinarnbungan.17
Dalam Historiografi ini, hasil dari penafsiran disajikan dalam tulisan yang

mudah dipahami dan dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya.

G. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Untuk memperjelas isi yang terkandung dalam skripsi ini, maka
diperlukan suatu cara penulisan. yang baik. Hal itu untuk menjaga agar
penulisan yang dilakukan dapat sesuai dengan apa yang sudah ditentukan.
Sistematika pembahasan dalam penelitian! ini fterdiri dari lima bab yang
tersusun secara sistematis:

Bab I merupakan pendahuluan yang terdiri dari: latar belakang
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori,

metode penelitian dan sistematika pembahasan.

17 | ouis Gatschalk, Understanding History, diterjemahkan oleh Nugroho Noto Susanto
Mengerti Sejarah (Jakarta: UII Press, 1986), him. 32,




Pada Bab 11 diuraikan mengenai gambaran umum YPDP-SPA
Yogyakarta, hal ini untuk mengetahui latar  belakang berdirinya SPA
Yogyakarta, keadaan dan letak geografis YPDP-SPA Yogyakarta, visi dan
misi YPDP-SPA Yogyakarta, struktur organisasi YPDP-SPA Yogyakarta,
dasar dan tujuan YPDP-SPA Yogyakarta, pembiayaan dan pengelolaan dana
YPDP-SPA Yogyakarta, serta sarana dan prasarana YPDP-SPA Yogyakarta.

Bab 111 membahas tentang Perkembangan SPA Yogyakarta dari tahun
1985 sampai tahun 2004 M. Dalam bab ini dibagi menjadi tiga pokok bahasan
yaitu kepengurusan SPA dari tahun 1985-2004 M, aktivitas divisi-divisi
YPDP-SPA Yogyakarta, dan [aklot-faktor pendukung  dan  penghambat
aktivitas YPDP-SPA. Hal ini bertujuan untuk mengetahui kiprah YPDP-SPA
dan aktifitasnya dalam dakwah dan pendidikan anak-anak Islam.

Bab IV membahas kontribusi YPDP-SPA Yogyakarta terhadap
masyarakat tahun 1985-2004 M. Hal ini untuk mengetahui seberapa besar
kontribusi YPDP-SPA terhadap masyarakat baik dalam bidang dakwah
maupun bidang pendidikan. Dalam bidang dakwah peran YPDP-SPA dapat
dilihat dari kegiatan pengajian yang diadakan bagi masyarakat setempat.
Terhadap bidang pendidikan kontribusi YPDP-SPA dapat dilihat dari
perannya dalam pendidikan formal, non forrnal; maupun informal, dan yang
tidak kalah penting adalah kontribusinya terhadap pengembangan sumbe‘r
daya manusia dan metode belajar mengajar TKA/TPA.

Bab V merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari penelitian yang sudah penulis lakukan, tentang Sejarah
Yayasan Pusat Dakwah dan Pendidikan SPA (YPDP-SPA) Yogyakarta.
Penulis bisa menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. SPA. adalah sebuah lembaga dakwah yang berkhidmad di lapangan
dakwah dan pendidikan untuk kalangan anak-anak. SPA berdiri pada
tanggal 3 November 1985 dan dipelopori oleh dua kelompok pengajian.
Kedua kelompok pengajian tersebut adalah kelompok pengajian masjid al-
Amin Santren dan mushala al-Jihad Karangasem. Berdirinya SPA di
latarbelakangi oleh keadaan pengajian anak-anak pada saat itu mengalami
kejenuhan. Ini terjadi karena metode pengajaran yang diterapkan hanya
monoton dan tidak ‘ada kreasi. bara. Awalnya SPA muncul sebagai
koordinator “pengajian ‘anak-anak - di sekitar SPA. Namun dalam
perkembangannya keberadaan SPA semakin dapat = diterima oleh
masyarakat khususnya di dunia pendidikan anak-anak Islam seperti
TKA/TPA. Hal ini semakin diperkuat oleh adanya metode baru dalam
pengajaran TKA/TPA yang diciptakan SPA. Metode tersebut dikenal
dengan metode Bermain, Cerita, dan Menyanyi (BCM). Dengan metode
ini ternyata SPA mampu menghidupkan kegiatan TKA/TPA yang pada

awalnya mengalami kejenuhan.
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Sejak berdiri sampai penelitian ini dilakukan SPA terus mengalami
perkembangan yang cukup berarti. Dari yang awalnya SPA vhanya sebagai
koordinator pengajian anak-anak, kemudian pada tahun 1990 SPA menjadi
Laboratorium Dakwah dan Pendidikan Anak-anak (LABDADIKA).
Laboratorium yang dimaksud disini adalah SPA ingin membuka wacana
baru konsep-konsep baru tentang pendidikan anak-anak. Pada tahun 1996
di bawah ketua umum Drs. Nanang Priyana SPA mengukuhkan dirinya
menjadi sebuah yayasan, yaitu Yayasan Pusat Dakwah dan Pendidikan
SPA (YPDP-SPA). Kegiatan SPA tidak lagi mengutamakan program
pengajian sebagai program unggulan, tetapi yayasan bergerak di berbagai
bidang kegiatan yang intinya di tujukan untuk meningkatkan pembinaan
anak-anak melalui bidang dakwah dan pendidikan.

Di bawah ketiua umum RUA Zaenal Fanani, Sm. Hk., sejak tahun
1999 SPA semakin meningkatkan kualitas yayasan. SPA mulai
mencanangkan era profesionalisme antara lain dengan merumuskan visi
misi yayasan. dan mengubah anggaran dasar SPA. Sejak saat itu pula
YPDP-SPA  mulai - mengembangkan  teknik-teknik sosialisasi baik
melalui penerbitan maupun melalui pemanfaatan teknologi multimedia.
Aktivitas yang sudah dilakukan oleh SPA antara lain: JAMAISSPA,
PUSPA, PTMAQ, Kuliah 100 Ja}n, penataran-penataran, pelatihan;
pelatihan, dan lain-lain. Sampai sekarang SPA bersekretariat di Jalan

Gejayan Pelemkecut CTX 14 Depok Sleman Yogyakarta.
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9 Kontribusi YPDP-SPA Yogyakarta terhadap masyarakat dapat dilihat dari
perannya dalam bidang dakwah dan pendidikan. Dalam bidang dakwah,
YPDP-SPA dapat memberikan dakwah pada masyarakat sciempat. YPDP-
SPA dapat menghidupkan pengajian-pengajian di sekitar YPDP-SPA.
Melalui kegiatan dakwah tersebut SPA  dapat berperan dalam
menyadarkan orang tua tentang pentingnya pendidikan agama bagi anak-
anak. Kontribusi SPA dalam bidang pendidikan, dapat dilihat dari
perannya dalam pendidikan formal, non formal, maupun informal serta
dalam pengembangan SDM dan metode belajar mengajar TKA/TPA.
Semua itu dapat memberi dorongan dan inspirasi untuk memajukan

pendidikan anak-anak dan untuk terus berkreatifitas dalam mengajar.

B. Saran

Buawal dari  penelitian  yang  sudah dikemukakan  pada
pembahasan skripsi ini, penulis hendak memberikan saran yang sekiranya
dapat bermanfaat’ bagi’ SPA Yogyakarta dan  pihak-pthak yang
bersangkutan di dalamnya sebagai berikut.

Dengan melihat perkembangan SPA Yogyakarta sekarang ini,
penulis menyarankan agar SPA semakin meningkatkan kualitas yayasan,
meningkatkan komunikasi antar pengurus yayasan dan agar semua hasil
karya yang telah diciptakan semakin banyak dipublikasikan kepada

khalayak umum. Dengan ini diharapkan dakwah Islam pada anak-anak
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dapat dilaksanakan dengan baik. Sehingga nantinya dapat menciptakan

generasi muda yang islami.
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